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SISTEM AKUNTANSI PERSEDIAAN  

PADA PT BINTANG BALI INDAH  CABANG CARGO 

 

ABSTRAK 

Ni Putu Louna Yuliana 

Setiap perusahaan bertujuan untuk menghasilkan laba optimal agar dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya, memajukan, serta mengembangkan 

usahanya ketingkat yang lebih tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 

adanya sistem yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis gambaran tentang sistem persediaan barang dan sistem pengendalian 

internal yang diterapkan pada PT Bintang Bali Indah Cabang Cargo. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Teknik dalam pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi, dan observasi atas sistem 

akuntansi persediaan dan unsur-unsur pengendalian internal yang terdiri dari: 1) 

struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas, 2) 

sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, 3) praktik yang sehat, 4) karyawan yang 

mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

PT Bintang Bali Indah Cabang Cargo telah memiliki sistem akuntansi persediaan, 

yang terdiri dari prosedur permintaan dan pembelian barang, prosedur penerimaan 

dan penyimpanan barang, prosedur permintaan dan pengeluaran barang dan 

prosedur perhitungan fisik. Sistem tersebut dilaksanakan untuk memenuhi sistem 

pengendalian internal. Namun masih terdapat ketidaksesuaian dengan unsur-unsur 

pengendalian internal terkait struktur organisasi yang memisahkan tanggung 

jawab fungsional secara tegas, sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang 

memberikan perlindungan yang cukup terhadap asset, utang, pendapatan dan 

beban, dan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

 

Kata Kunci : sistem akuntansi, sistem akuntansi persediaan, sistem pengendalian 

internal, persediaan 
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INVENTORY ACCOUNTING SYSTEM AT PT BINTANG BALI INDAH 

 

 

ABSTRACT 

Ni Putu Louna Yuliana  

Every company aims to generate optimal profits in order to maintain its 

survival, advance, and develop its business to a higher level. To achieve this goal, 

a good system is needed. This study aims to find out and analyze the picture of the 

inventory system and internal control system applied to PT Bintang Bali Indah 

Cargo Branch. The type of research used in this study is a type of qualitative 

research using descriptive research methods. Techniques in data collection are 

carried out by means of interviews, documentation, and observation of inventory 

accounting systems and internal control elements consisting of: 1) organizational 

structure that strictly separates functional responsibilities, 2) authorization 

systems and recording procedures, 3) sound practices, 4) employees whose 

quality is in accordance with their responsibilities. The results showed that PT 

Bintang Bali Indah Cargo Branch already has an inventory accounting system, 

which consists of procedures for requesting and purchasing goods, procedures for 

receiving and storing goods, procedures for requesting and issuing goods and 

physical calculation procedures. The system is implemented to meet the internal 

control system. However, there are still incompatibilities with internal control 

elements related to organizational structures that strictly separate functional 

responsibilities, authority systems and recording procedures that provide 

adequate protection for assets, debts, income and expenses, and employees whose 

quality is in accordance with their responsibilities. 

 

Keywords: accounting system, inventory accounting system, internal control 

system, inventory
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan globalisasi usaha saat ini ditandai munculnya 

berbagai jenis perusahaan, baik itu berskala kecil atau mikro menengah, 

maupun berskala besar atau makro, hal ini akan mengakibatkan 

persaingan-persaingan di antara  perusahaan. Setiap perusahaan pasti 

bertujuan untuk menghasilkan laba optimal agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, memajukan, serta mengembangkan usahanya 

ketingkat yang lebih tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 

adanya sistem yang baik. Secara umum perusahaan dibedakan menjadi tiga 

jenis, yaitu perusahaan jasa, dagang, dan manufaktur. Pada  perusahaan 

dagang secara umum persediaan hanya terdiri dari satu jenis yaitu 

persediaan barang dagang, sedangkan pada perusahaan manufaktur 

persediaan secara umum dibagi menjadi tiga bagian yaitu persediaan bahan 

baku, persediaan bahan dalam proses, dan persediaan barang jadi. 

Perusahaan dagang adalah suatu perusahaan yang ciri dari 

aktivitasnya yaitu membeli barang dagangan kemudian menjualnya dengan 

mengambil keuntungan sesuai ketentuan tanpa merubah bentuk barang 

tersebut. Dengan demikian, gudang menjadi salah satu fungsi terpenting 

dalam menjaga kelangsungan usaha. Salah satu yang berperan penting 

dalam kegiatan operasi perusahaan adalah sistem akuntansi persediaan.  

Mulyadi (2016), “Sistem akuntansi persediaan bertujuan untuk 
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mencatat mutasi tiap jenis persediaan yang disimpan digudang”. Sistem ini 

berkaitan erat dengan sistem penjualan, sistem retur penjualan, sistem 

pembelian, sistem retur pembelian, dan sistem akuntansi biaya produksi. 

Menurut Herjanto (2015) persediaan adalah bahan atau barang yang 

disimpan dan akan digunakan oleh perusahaan untuk memenuhi tujuan lain 

sebagai contoh digunakan dalam proses produksi, sebagai suku cadang dari 

peralatan atau mesin maupun dijual kembali. Aktiva lain yang dimiliki 

perusahaan, tetapi tidak untuk dijual atau dikonsumsi tidak termasuk dalam 

klasifikasi persediaan. 

Ketentuan yang berlaku di Indonesia, sebuah perusahaan baik 

perusahaan manufatur maupun perusahaan dagang dalam menjalankan 

kegiatan yang menyangkut laporan kegiatan yang menyangkut laporan 

keuangan harus mengikuti standar akuntansi yang ada. Dalam ketentuan 

yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) yang tertuang 

dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi) No.14 Ikatan Akuntan 

Indonesia (2015) persediaan adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam 

kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi penjualan tersebut atau dalam 

bentuk bahan atau dalam bentuk perlengkapan untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pembelian jasa. Dalam PSAK No.14 dijelaskan 

mengenai perlakuan akuntansi untuk persediaan, ruang lingkup yang dapat 

di golongkan sebagai persediaan, pengukuran persediaan, biaya-biaya yang 

mempengaruhi persediaan, dan juga mengenai pengungkapan persediaan.  

Perusahaan sangat memerlukan perlakuan akuntansi terhadap 
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persediaan yang baik dan benar. Hal ini disebabkan karena pos persediaan 

pada perusahaan sangat berpengaruh terhadap laporan keuangan 

perusahaan. Sebagai contoh, kesalahan dalam perhitungan fisik persedian 

akan mengakibatkan kekeliruan penyajian saldo akhir persediaan, aktiva 

lancar, dan total aktiva pada neraca. Hal ini disebabkan karena perhitungan 

fisik persediaan merupakan dasar dalam pembuatan jurnal penyesuaian 

untuk mencatat persediaan. Selain itu, kesalahan dalam perhitungan fisik 

persediaan akan menimbulkan kekeliruan penyajian harga pokok 

penjualan, laba kotor, dan laba bersih pada laporan laba rugi. Dalam neraca 

perusahaan dagang, persediaan pada umumnya merupakan nilai yang 

paling signifikan dalam aset lancar. Sedangkan dalam laporan laba rugi, 

persediaan bersifat penting dalam menentukan hasil operasi perusahaan 

dalam periode tertentu. Namun, dengan semakin meningkatnya kesalahan 

tersebut akan berakibat pada kelemahan sistem pengendalian intern, yang 

akan berdampak pula pada reliabilitas dan akurasi penyajian laporan 

keuangan.  

Sistem diibaratkan sebagai jantungnya suatu perusahaan, sehingga 

tanpa ada sistem perusahaan tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya, 

dan apabila sistem tidak diterapkan dengan benar maka kegiatan 

operasional tidak dapat berjalan secara efektif dan efisien dan kemungkinan 

terjadi banyak penyelewengan-penyelewengan dalam praktiknya. Mulyadi 

(2016), mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan prosedur yang dibuat 

menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok 
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perusahaan. Sistem akuntansi merupakan hal penting yang harus dimiliki 

oleh suatu perusahaan karena sistem akuntansi menyediakan informasi 

baik untuk pemilik perusahaan, investor dan pengguna lainnya. Informasi 

tersebut bermanfaat untuk penilaian kinerja suatu perusahaan, salah 

satunya untuk mengetahui berapa perolehan laba suatu perusahaan yang 

bermanfaat untuk menjaga kontinuitas suatu perusahaan. Sistem akuntansi 

yang efektif diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat dan 

berkualitas bagi pihak-pihak yang membutuhkan, bebas dari kesalahan dan 

jelas maksud serta tujuannya. 

PT Bintang Bali Indah adalah sebuah perusahaan dagang yang 

bergerak di bidang distribusi. PT Bintang Bali Indah merupakan mitra PT 

Multi Bintang Indonesia dalam mengembangkan distribusi dan pemasaran 

produk Bir Bintang di Bali dan Lombok. Selain Bir Bintang terdapat 

beberapa produk serupa seperti Heineken, Bintang Zero, Green Sand dan 

Recharge. PT Bintang Bali Indah juga bekerja sama dengan produsen lain 

yaitu, PT. Mayora Indah (Bengbeng, Biskuit Roma, Kopiko), PT Unicharm 

(Mamy Poko Pants, Pembalut Charm dan Popok Dewasa Lifree), PT 

Frisian Flag Indonesia (Susu Bendera), PT. ABC President (Nu Green Tea 

dan Mie ABC), PT. SATP (Minyak Sovia), Air Mineral Oasis,Teh 

Bandulan dan Pronas. PT Bintang Bali Indah juga memiliki banyak cabang 

yaitu cabang Denpasar, Nusa Dua, Klungkung, Buleleng, Cargo dan 

Mataram.  

Penelitian ini berfokus pada sistem persediaan barang dagang pada 
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PT Bintang Bali Indah Cabang Cargo dengan produk Mamy Poko Pants, 

Pembalut Charm dan Popok Dewasa Lifree, ABC dan Susu Bendera. 

Dikarenakan banyaknya produk yang didistribusikan oleh PT Bintang Bali 

Indah Cabang Cargo maka sangat rentan terjadi masalah seperti selisih 

jumlah barang digudang dengan stock barang yang ada pada pencatatan 

pembukuan dan sistem, kerusakan bahkan pencurian. Selisih ini biasanya 

didapat dari perbandingan pencatatan kartu stock digudang yang dicatat 

berdasarkan jumlah fisik stock sedangkan pada pencatatan pembukuan atau 

sistem aplikasi perusahaan dicatat berdasarkan nota pembelian atau 

pembelian barang sehingga dapat terjadi selisih stock. Hal ini berakibat 

langsung pada kekeliruan penyajian saldo akhir persediaan, aktiva lancar, 

dan total aktiva pada neraca. Selain itu, ada ketidak sesuaian antara sistem 

persediaan yang ada di PT Bintang Bali Indah dengan sistem akuntansi 

persediaan  yang memadai. Pesanan barang yang baru sampai di gudang 

dan belum melakukan proses bongkar barang tetapi sudah dilakukan 

proses imput barang pada sistem komputer perusahaan dikarenakan tidak 

adanya fungsi penerimaan. PT Bintang Bali Indah Cabang Cargo juga 

perlu membentuk tim perhitungan fisik.  

Berdasarkan latar belakang di atas serta melihat pentingnya sistem 

akuntansi persediaan barang dagang dalam hubungannya dengan kelancaran 

proses distribusi, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Sistem Akuntansi Persediaan Barang PT Bintang Bali Indah Cabang 

Cargo”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan 

permasalahan dalam penilitian ini adalah: 

1. Bagaimana sistem akuntansi persediaan barang dagang yang 

diterapkan pada PT Bintang Bali Indah Cabang Cargo? 

2. Apakah pengendalian internal pada PT Bintang Bali Indah Cabang 

Cargo telah sesuai dengan teori unsur-unsur pengendalian internal 

yang memadai? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah  

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi persediaan barang dagang pada 

PT Bintang Bali Indah Cabang Cargo.  

2. Untuk mengetahui kesesuaian sistem pengendalian internal pada PT 

Bintang Bali Indah Cabang Cargo dengan unsur-unsur pengendalian 

internal yang memadai. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Bagi Perusahaan 

 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan saran bagi PT Bintang Bali Indah agar penelitian ini dapat menjadi 
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referensi dalam meningkatkan sistem akuntansi persediaan barang. 

2. Bagi Mahasiswa 

Dengan penelitian ini, diharapkan mahasiswa dapat menambah 

pengetahuan dan  pemahaman mengenai penerapan akuntansi 

persediaan barang dagang. 

3. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu bahan kajian pustaka, 

referensi, serta dapat membantu pembaca terutama mahasiswa yang 

mempunyai minat untuk melakukan penelitian tentang sistem 

akuntansi persediaan barang dagang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian di atas, Adapun kesimpulan yang dapat 

ditarik yaitu sebaagi berikut; 

1. Sistem akuntansi persediaan yang diterapkan pada PT Bintang Bali Indah 

terdiri dari beberapa fungsi yaitu fungsi adminitrasi, fungsi akuntansi dan 

fungsi gudang yang dibagi lagi menjadi fungsi gudang dan fungsi 

distribusi. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi persediaan 

pada PT Bintang Bali Indah yaitu nota penjualan, faktur pembelian, PO, 

DO, packinglist barang dan laporan penerimaan barang / receiving 

report. Catatan akuntansi yang digunakan ada tiga yaitu jurnal penjualan, 

jurnal pembelian dan daftar persediaan. Beberapa jaringan prosedur yang 

membentuk sistem akuntansi persediaan pada PT Bintang Bali Indah 

yang terdiri dari prosedur permintaan dan pembelian barang, prosedur 

penerimaan dan penyimpanan barang, prosedur permintaan dan 

pengeluaran barang dan prosedur perhitungan fisik. 

2. Sistem akuntansi persediaan yang diterapkan oleh PT Bintang Bali Indah 

belum sepenuhnya menerapkan unsur-unsur pengendalian internal (SPI) 

yang memadai sesuai dengan panduan Mulyadi (2016) yaitu masih 

terdapat perangkapan fungsi oleh suatu bagian, fungsi gudang berwenang 

memberikan otorisasi pada laporan penerimaan barang tanpa adanya 

proses pengecekan barang, karyawan memerlukan pelatihan bagi untuk 



 

 

 

meningkatkan kemampuannya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, saran yang dapat disampaikan 

terkait dengan sistem akuntansi persediaan pada PT Bintang Bali Indah 

Cabang Cargo yaitu: 

1. Seharusnya pada saat barang sampai di gudang, barang harus melalui 

proses bongkar barang dan pengecekan barang terlebih dahulu untuk 

menghindari kerusakan, kekurangan bahkan kehilangan barang. 

2. Diperlukan pemisahan fungsi antara fungsi gudang dengan fungsi 

penerimaan barang dan pembentukan panitia perhitungan fisik. 

Pemisahan fungsi dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahan atau ketidakberesan karena setiap fungsi menjadi lebih 

fokus dalam melaksanakan tugasnya. 

3. Sebaiknya perlu dilakukan pelatihan bagi karyawan, karena banyak 

karyawan yang mengeluh kesulitan dalam berkerja terutama kesulitan 

mengoperasikan sistem aplikasi orlansoft. 
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